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Abstract 
 

The purpose of this study was to determine the perception of elementary school teachers 
regarding students' critical thinking skills in learning Indonesian.  

The research method used is descriptive qualitative method. Sources of data in this study 

were elementary school teachers. Data collection techniques by distributing questionnaires 
consisting of closed questions and open questions. Data analysis techniques in the form of 

data collection, data reduction, data display, and inference.  

The results of the study based on the results of data collection obtained as many as 56.92% 
of respondents strongly agree, 41.53% of respondents agree, and 1.53% of respondents 

disagree regarding the importance of critical thinking in SE students. Six aspects of critical 

thinking, namely interpretation, analysis, evaluation, inference, exposition, and self-
regulation, the results obtained are 43.84% of respondents strongly agree, 55.38% of 

respondents agree, and 0.78% of respondents disagree. This figure shows that the teacher's 
response strongly agrees and agrees with the six aspects contained in critical thinking. In 

addition, the teacher also applies the six aspects of critical thinking in learning Indonesian 

in elementary schools, so that the process of critical thinking has begun to be given to 
elementary school students. 

 

Abstrak 
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui persepsi guru sekolah dasar terkait 
kemampuan berpikir kritis siswa dalam pembelajaran bahasa Indonesia.  

Metode penelitian yang digunakan adalah metode deskriptif kualitatif. Sumber data pada 

penelitian ini adalah guru sekolah dasar. Teknik pengambilan data dengan membagikan 
kuesioner yang terdiri atas pertanyaan tertutup dan pertanyaan terbuka. Teknik analisis data 

berupa pengumpulan data, reduksi data, display data, dan penyimpulan.  

Hasil penelitian berdasarkan hasil pengumpulan data diperoleh hasil sebanyak 56,92 % 
responden sangat setuju, 41,53 % responden setuju, dan 1,53% responden tidak setuju 

terkait pentingnya kemampuan berpikir kritis pada siswa SE. Enam aspek inti dalam 

berpikir kritis yaitu interpretasi, analisis, evaluasi, inferensi, eksposisi, dan regulasi diri 
diperoleh hasil sebesar 43,84% responden sangat setuju, 55,38% responden setuju, dan 

0,78% responden tidak setuju. Angka tersebut menunjukkan bahwa guru memberikan 

respon sangat setuju dan setuju terkait enam aspek yang terkandung dalam berpikir kritis. 
Selain itu, guru juga sudah mengaplikasikan enam aspek dalam berpikir kritis tersebut 

dalam pembelajaran bahasa Indonesia di sekolah dasar, sehingga proses berpikir kritis 

sudah mulai diberikan kepada siswa sekolah dasar. 

 

© 2022 Universitas Muria Kudus 

 
  

 

  



 

 

Frilia Shantika Regina, Shihabuddin, dan Vismaia S. Damaianti 

PERSEPSI GURU TENTANG KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS DALAM PEMBELAJARAN … 

REFLEKSI EDUKATIKA : Jurnal Ilmiah Kependidikan, Volume 13, Nomor 1, Desember 2022, hlm. 36-45 

 

 

 

37 
 

PENDAHULUAN 

Perkembangan merupakan hal alamiah 

yang terjadi pada makhluk hidup, begitupun pada 

manusia. Perkembangan tidaklah terbatas pada 

pengertian pertumbuhan yang semakin 

membesar, melainkan di dalamnya juga 

terkandung serangkaian perubahan yang 

berlangsung secara terus-menerus dan bersifat 

tetap dari fungsi-fungsi jasmaniah dan rohaniah 

yang dimiliki individu menuju ke tahap 

kematangan melalui pertumbuhan, pemasakan, 

dan belajar (Desmita, 2009). Perkembangan 

manusia selalu mengalami perubahan yang 

berkesinambungan dalam kehidupannya. 

Perkembangan perubahan yang progresif dan 

kontinu (berkesinambungan) dalam diri individu 

mulai lahir sampai mati (Rahmat, 2019). 

Perkembangan manusia pada seiring berjalannya 

waktu ini yang menjadikan banyak perubahan 

yang terjadi dalam berbagai aspek, seperti pada 

bidang pendidikan, kesehatan, hukum, teknologi, 

dan lainnya. Namun, tidak dipungkiri 

perkembangan kehidupan sering meningggalkan 

nilai jatidirinya (Rondli, 2020).  

Pertumbuhan dalam konteks 

perkembangan merujuk perubahan-perubahan 

yang bersifat kuantitatif, yaitu peningkatan 

dalam ukuran dan struktur (Desmita, 2009). 

Pertumbuhan berkaitan dengan perubahan yang 

terjadi pada fisik manusia. Pertumbuhan dan 

perkembangan merupakan dua proses yang 

beroperasi secara kontinu (Rahmat, 2019). 

Kedua hal tersebut saling berkaitan sampai 

individu/manusia meninggal dunia. Peserta didik 

sebagai individu utuh dalam kehidupannya selalu 

mengalami pertumbuhan dan perkembangan, 

salah satunya dalam proses berpikir. Berpikir 

adalah menggunakan akal budi untuk 

mempertimbangkan dan memutuskan sesuatu 

(KBBI). Berpikir kritis merupakan salah satu 

bentuk kematangan dan perubahan proporsi 

dalam aspek mental. 

Kemampuan berpikir kritis masih rendah 

(Kartikasari et al., 2021). Hal ini muncul karena 

di pendidikan dasar terkadang berpikir kritis 

bukanlah hal yang utama karena siswa dianggap 

lebih suka melakukan permainan, senang 

melakukan pergerakan, senang melakukan 

pekerjaan dalam sebuah kelompok, dan senang 

merasakan atau melakukan suatu hal secara 

langsung (Desmita, 2009). Selain itu, menurut 

Havighurst dalam (Desmita, 2009) tugas 

perkembangan anak usia sekolah dasar salah 

satunya memperoleh sejumlah konsep yang 

diperlukan untuk berpikir efektif. 

Padahal kemampuan berpikir kritis 

layaknya kemampuan lainnya, perlu diberikan 

mulai dari dini. Salah satu cara yang dapat guru 

lakukan adalah dengan menerapkan model-

model pembelajaran yang merangsang peserta 

didik untuk mampu berpikir kritis, seperti model 

pembelajaran model problem based learning. 

Model problem based learning cocok digunakan 

di Sekolah Dasar dalam membangun 

kemampuan berpikir kritis siswa, khususnya 

dalam memecahkan permasalahan yang muncul 

di dunia nyata (Haryanti, 2017). Kemampuan 

berpikir kritis merupakan kemampuan yang 

penting dalam pembelajaran di sekolah dasar 

(Setyawati, 2020). 

Facione (Facione & others, 2011) 

mengungkapkan bahwa terdapat enam aspek inti 

berpikir kritis dalam kemampuan kognitif, yaitu: 

interpretation, analysis, evaluation, inference, 

explanation, dan self-regulation (Pritananda, 

Rizka, 2016). Keenam aspek tersebut dijelaskan 

sebagai berikut. 

Interpretation merupakan kemampuan 

yang dimiliki oleh seseorang untuk bisa 

memahami dan mengekspresikan makna dari 

suatu situasi, data, penilaian, aturan, prosedur, 

atau kriteria yang beragam (Munte et al., n.d.). 

a) Analysis merupakan kemampuan yang 

dimiliki oleh seseorang untuk melakukan 

klarifikasi atas kesimpulan berdasarkan 

pada hubungan antara informasi dan 

konsep, dengan suatu pertanyaan yang ada 

pada masalah (Pratiwi, J.A.; Nursangaji, A.; 

Mirza, 2016). 

b) Evaluation merupakan kemampuan yang 

dimiliki oleh seseorang untuk melakukan 

penilaian kredibilitas pada suatu pernyataan 

atau representasi lain dari pendapat 

seseorang atau melakukan penilaian atas 

suatu kesimpulan berdasarkan pada 

hubungan antara informasi dan konsep, 

dengan pernyataan yang ada pada suatu 

permasalahan (Martika, 2017). 

c) Inference merupakan kemampuan yang 

dimiliki oleh seseorang untuk melakukan 

identifikasi elemen-elemen yang diperlukan 

pada saat membuat suatu kesimpulan yang 

rasional dengan menyertakan pertimbangan 

informasi-informasi yang relevan dengan 

suatu permasalahan dan konsekuensinya 

dengan didasarkan pada data yang ada 

(Susilowati et al., 2017). 

d) Explanation merupakan kemampuan yang 

dimiliki oleh seseorang untuk menyatakan 

suatu sebuah penalaran ketika memberikan 

dasar atas pembenaran dari suatu bukti, 



 

 

Frilia Shantika Regina, Shihabuddin, dan Vismaia S. Damaianti 

PERSEPSI GURU TENTANG KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS DALAM PEMBELAJARAN … 

REFLEKSI EDUKATIKA : Jurnal Ilmiah Kependidikan, Volume 13, Nomor 1, Desember 2022, hlm. 36-45 

 

 

 

38 
 

konsep, metodologi, dan kriteria dalam 

bentuk argumen (Pratiwi, J.A.; Nursangaji, 

A.; Mirza, 2016). 

e) Self-regulation merupakan kemampuan 

yang dimiliki oleh seseorang untuk 

memiliki kesadaran melakukan 

pemeriksaan kegiatan kognitif diri, unsur-

unsur yang digunakan pada kegiatan 

tersebut, beserta hasilnya dengan 

menggunakan kemampuan analisis dan 

evaluasi dalam rangka melakukan 

konfirmasi, melakukan validasi dan 

melakukan koreksi Kembali atas hasil 

penalaran yang telah dilakukan sebelumnya 

(Bahri & Supahar, 2019). 

 

Enam aspek inti berpikir kritis tersebut 

dapat menjadi salah satu panduan guru dalam 

menyajikan pembelajaran di kelas dengan cara 

mengaitkan aspek tersebut dengan tujuan 

pembelajaran. Berpikir kritis pada kenyataannya 

bukan hanya menuntut siswa yang ada pada 

jenjang pendidikan menengah maupun jenjang 

pendidikan tinggi, tetapi juga dibutuhkan untuk 

jenjang pendidikan dasar sebagai bentuk 

pembiasaan sebelum mereka melanjutkan ke 

jenjang yang berikutnya. Adapun fokus dalam 

penelitian ini adalah mengetahui persepsi guru 

terhadap kemampuan berpikir kritis dalam 

pembelajaran bahasa Indonesia di sekolah dasar 

melalui enam aspek kriteria berpikir kritis. 

 

METODE PENELITIAN 

Metode penelitian yang digunakan adalah 

metode penelitian deskripsi kualitatif. Penelitian 

deskriptif merupakan suatu jenis penelitian yang 

mendeskripsikan atau menggambarkan suatu 

permasalahan atas sebuah penelitian, seperti 

keadaan suatu populasi, situasi atau fenomena 

secara akurat dan sistematis (Rachmadyanti, 

2021).  

Penelitian kualitatif menghasilkan 

deskripsi analitik tentang fenomena-fenomena 

secara murni bersifat informatif dan berguna bagi 

masyarakat peneliti, pembaca, dan juga 

partisipan (Rulviana, 2018). Metode ini 

digunakan untuk melakukan penghimpunan 

informasi terkait kemampuan berpikir kritis 

siswa dalam pembelajaran bahasa Indonesia, 

khususnya pada jenjang sekolah dasar.  

Sumber data yang digunakan pada 

penelitian ini adalah guru sekolah dasar yang 

tersebar di beberapa wilayah di Indonesia. 

Rincian reponden tersebut yaitu dari 1 orang 

responden berasal dari Sumatera Selatan, 1 orang 

responden berasal dari Kalimantan Selatan, 2 

orang responden berasal dari Sumatera Utara, 2 

orang responden berasal dari Riau, 3 orang 

responden berasal dari Bali, 4 orang responden 

berasal dari DKI Jakarta, 6 orang responden 

berasal dari Jawa Tengah, 6 orang responden 

berasal dari Banten, 9 orang responden berasal 

dari Gorontalo, 11 orang responden berasal dari 

Sulawesi Selatan, dan 20 orang responden 

berasal dari Jawa Barat. Adapun, prosedur 

penelitian yang dilakukan  terdiri atas 

pengumpulan data, reduksi data, display data, 

dan penyimpulan (Suci et al., 2021).  

Teknik pengumpulan data pada penelitian 

ini berupa teknik angket. Prosedur penelitian 

tersebut selanjutnya, dilakukan dengan membuat 

dan menyusun instrumen penelitian berupa 

angket yang berisi sepuluh bagian, yaitu sebagai 

berikut 1) identitas; 2) berpikir kritis; 3) 

interpretasi; 4) analisis; 5) evaluasi; 7) 

interferensi; 8) eksplanasi; 9) regulasi diri; 10) 

penutup.  

Sepuluh bagian yang terdapat pada 

kuesioner tersebut terdiri atas pertanyaan tertutup 

dan pertanyaan terbuka. Pada penggunaannya, 

pertanyaan tertutup akan memberikan jawaban 

pasti terkait dengan pertanyaan yang diberikan 

kepada responden, sedangkan pertanyaan terbuka 

akan dipergunakan oleh peneliti untuk dapat 

menghimpun informasi dan juga argumentasi 

responden sesuai dengan jawaban tertutup yang 

diberikan.  

Pada tahap berikutnya, kuesioner yang 

tersusun dilakukan pengujian terhadap 

validitasnya. Data dari angket yang telah 

dikumpulkan, dilakukan reduksi data sesuai 

dengan jumlah yang dibutuhkan. Setelah itu data 

hasil reduksi tersebut dimasukkan ke dalam 

display data untuk selanjutnya dilakukan 

interpretasi atau dibuat suatu simpulan. Data 

luaran berupa data kuantitatif dan kualitatif 

selanjutnya dilakukan paparan secara deskriptif 

untuk dapat memberikan gambaran atau persepsi 

guru terhadap kemampuan berpikir kritis yang 

dimiliki oleh peserta didik dalam pembelajaran 

bahasa Indonesia di sekolah dasar. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan pengumpulan data hasil 

kuesioner yang dibagikan kepada responden 

dengan memanfaatkan aplikasi Google Form 

diperoleh sebanyak 65 buah angket yang telah 

terisi. Responden yang telah mengisi angket 

berasal dari kepala sekolah dan guru sekolah 

dasar, baik guru kelas maupun guru mata 

pelajaran. Adapun hasil yang diperoleh dalam 

kuesioner tersebut, dijawabkan sebagai berikut. 
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Kemampuan Berpikir Kritis bagi Siswa SD 

Sangat Penting 
Berdasarkan pertanyaan terkait tingkat 

kepentingan kemampuan berpikir kritis dalam 

penerapannya pada jenjang siswa sekolah dasar 

diperoleh jawaban dengan rincian sebagai 

berikut: sebanyak 37 orang responden atau 

sebesar 56,92% memberikan jawaban sangat 

setuju, sebanyak 27 orang responden atau 

sebesar 41,53% memberikan jawaban setuju, dan 

1 orang responden atau sebesar 1,53% 

memberikan jawaban tidak setuju.  

Responden yang memberikan jawaban 

sangat setuju bahwa pentingnya kemampuan 

berpikir kritis diterapkan pada jenjang siswa 

sekolah dasar menyampaikan beberapa alasan, 

yakni (1) kemampuan berpikir kritis sangat 

penting untuk diterapkan karena dapat 

memberikan dorongan rasa ingin tahu kepada 

siswa, dapat meningkatkan kreativitas, dapat 

meningkatkan kemampuan pemecahan 

permasalahan, dapat memberikan dorongan 

perkembangan pada anak; (2) melatih kecerdasan 

pada anak; (3) agar mengasah pengetahuan 

peserta didik.  

Selanjutnya responden yang menjawab 

setuju atas penerapan kemampuan berpikir kritis 

pada jenjang sekolah dasar memberikan alasan 

sebagai berikut; (1) pada dasarnya kita perlu 

berpikir kritis untuk menemukan suatu 

kesimpulan dan membuat keputusan yang 

bermanfaat berdasarkan informasi yang 

ditemukan, serta dapat 

mempertanggungjawabkan hasilnya, karena 

kemampuan dalam berpikir kritis akan 

memberikan arahan yang lebih tepat dalam 

menentukan pola pikir, melakukan pekerjaan, 

dan membantu meningkatkan keakuratan dalam 

menentukan keterkaitan satu hal dengan hal 

lainnya. Oleh sebab itu kemampuan kritis sangat 

diperlukan dalam memecahkan permasalahan 

atau melakukan pencarian solusi atau jalan 

keluar; (2) untuk mengikuti perkembangan 

zaman diperlukan kemampuan berpikir tingkat 

tinggi dan kritis dalam rangka beradaptasi; (3) 

mampu menyelesaikan permasalahan yang 

dihadapi. Selain itu, responden yang menjawab 

tidak setuju memberikan alasannya, yakni belum 

sesuai atau dinilai belum tepat dilakukan 

penerapan kemampuan berpikir kritis pada 

jenjangan sekolah dasar. 

Keterampilan berpikir kritis sangat 

penting dalam pembelajaran bahasa Indonesia 

terutama pada jenjang sekolah dasar (Amalia et 

at, 2020). Berdasarkan data tersebut 

membuktikan bahwa guru sekolah dasar 

beranggapan bahwa berpikir kritis penting bagi 

peserta didik karena kemampuan berpikir kritis 

mendorong rasa ingin tahu siswa, melatih 

kecerdasan anak, kemampuan berpikir kritis 

sangat diperlukan dalam memecahkan 

permasalahan atau melakukan pencarian solusi 

atau jalan keluar. Hal tersebut tidak terlepas dari 

penggunaan model pembelajaran yang dapat 

meningkatkan rasa ingin tahu peserta didik. Guru 

harus menggunakan model pembelajaran yang 

interaktif untuk dapat menumbuhkan rasa ingin 

tahu siswa, dan meningkatkan keterampilan 

berpikir kritis (Lestari et al., 2019).  

Hasil enam aspek kemampuan berpikir 

kritis ditampilkan pada diagram di bawah ini. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Diagram 1. Persepsi Guru Sekolah Dasar 

terhadap Enam Aspek dalam Berpikir Kritis 

Sumber : Peneliti 

 

Interpretasi 

Interpretasi merupakan kemampuan yang 

dimiliki oleh seseorang untuk bisa memahami 

dan mengekspresikan makna dari suatu situasi, 

data, penilaian, aturan, prosedur, atau kriteria 

yang beragam.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Diagram 2. Aspek Interpretasi  

Sumber : Peneliti 

 

Berdasarkan aspek tersebut diperoleh 

jawaban dengan rincian sebagai berikut: 

sebanyak 30 orang responden atau sebesar 

46,15% memberikan jawaban sangat setuju, 

sebanyak 34 orang responden atau sebesar 
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52,30% memberikan jawaban setuju, dan 1 orang 

responden atau sebesar 1,53% memberikan 

jawaban tidak setuju. Responden yang 

memberikan jawaban sangat setuju atas aspek 

interpretasi memberikan alasan sebagai berikut: 

(1) aspek tersebut diperlukan supaya tujuan yang 

ingin dicapai menjadi lebih jelas; (2) aspek 

interpretasi dibutuhkan karena mendukung dalam 

penyelesaian permasalahan; (3) aspek 

interpretasi digunakan untuk mengatur pola pikir. 

Selanjutnya responden yang menjawab setuju 

memberikan alasan di antaranya: (1) anak-anak 

bisa berpikir kritis sesuai dengan situasi, data, 

atau prosedur; (2) mengekspresikan maksud dari 

suatu situasi itu berarti mengomunikasikan hasil 

data atau prosedur yang didapatkan oleh peserta 

didik; (3) agar siswa terbiasa mengambil 

keputusan dengan tepat. Sedangkan untuk 

responden yang menjawab tidak setuju 

memberikan alasannya, yakni seharusnya aspek 

interpretasi dibutuhkan, namun kondisi siswa 

tidak mendukung sehingga perlu disesuaikan 

dengan kemampuan siswa. 

Berdasarkan data yang diperoleh, contoh 

pengaplikasian guru dalam mata pelajaran 

bahasa Indonesia terkait aspek interpretasi adalah 

sebagai berikut: (1) meminta kepada peserta 

didik untuk melakukan pengamatan lingkungan 

sekitar tentang berbagai permasalahan yang ada 

di sana, kemudian siswa diminta untuk membuat 

laporan dari hasil pengamatan yang telah 

dilakukan sebelumnya; (2) memberikan tugas 

kepada siswa untuk melakukan wawancara 

dengan menyusun pertanyaan sendiri yang telah 

disesuaikan dengan narasumber; (3) siswa 

diminta membaca suatu cerita dan 

mengekspresikan atau memperagakan cerita 

tersebut di depan kelas; (4) membaca teks bacaan 

kemudian menanyakan sesuatu yang 

berhubungan dengan bacaan tersebut; (5) 

meminta siswa untuk membacakan puisi.  

Hasil jawaban pengaplikasian guru terkait 

interpretasi menunjukkan bahwa guru sudah 

melakukan pembelajaran guna mengasah 

kemampuan siswa dalam memahami dan 

mengekspresikan maksud dari suatu situasi, data, 

atau prosedur. Guru perlu merancang 

pembelajaran yang menarik, membangkitkan 

rasa ingin tahu dalam diri peserta didik, 

mendorong anak lebih aktif, meningkatkan 

kreativitas, dan lainnya (Krissandi et al., 2018). 

Kemampuan interpertasi menjadi hal yang 

penting bagi guru untuk lebih memahami proses 

pembelajaran SD (Kurniasari et al, 2020). Hal ini 

tentunya perlu didukung dengan tingkat 

pemahaman guru mengenai berbagai pendekatan, 

model, teknik, maupun strategi pembelajaran. 

 

Analisis 

Analisis merupakan kemampuan yang 

dimiliki oleh seseorang untuk melakukan 

klarifikasi atas kesimpulan berdasarkan pada 

hubungan antara informasi dan konsep, dengan 

suatu pertanyaan yang ada pada masalah. 

Diagram 3. Aspek Analis 

Sumber : Peneliti 

 

Berdasarkan aspek tersebut diperoleh 30 

orang responden atau sebesar 46,15% menjawab 

sangat setuju dan 35 orang responden atau 

sebanyak 53,84% menjawab setuju. Responden 

yang memberikan jawaban sangat setuju 

menyampaikan alasan sebagai berikut: (1) aspek 

analisis akan memudahkan siswa dalam 

menjawab suatu pertanyaan; (2) aspek analisis 

melatih untuk kritis atau peka terhadap suatu 

persoalan; (3) peserta didik harus bisa menjawab 

pertanyaan atau permasalahan dengan ilmu dan 

fakta yang ada.  

Adapun, untuk responden yang menjawab 

setuju memberikan alasannya, yakni (1) karena 

dalam pembelajaran sering kita dihadapkan pada 

suatu metode Discovery Learning. Model 

pembelajaran Discovery Learning adalah suatu 

model pembelajaran yang mengembangkan cara 

belajar siswa aktif dengan menemukan sendiri 

dan melakukan penyelidikan sendiri, sehingga 

hasil yang diperoleh akan tahan lama dalam 

ingatan, tidak akan mudah dilupakan peserta 

didik; (2) karena dengan menghubungkan 

beberapa informasi peserta didik dapat 

mengambil langkah atau kesimpulan dengan 

tepat; (3) dengan aspek analisis ini siswa dapat 

membaca situasi atau keadaan di sekelilingnya 

sesuai dengan pendapatnya sendiri.  

Berdasarkan pada data yang diperoleh, 

contoh pengaplikasian guru dalam mata 

pelajaran bahasa Indonesia terkait aspek analisis 

adalah sebagai berikut: (1) peserta didikharus 

dapat memahami cerita atau paragraf yang 
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disajikan olehguru agar mampu menjawab soal 

yang diberikan; (2) ketika guru bertanya tentang 

hasil wawancara siswa dengan orang tuanya, 

siswa dengan percaya diri dapat menjawab 

pertanyaan tersebut; (3) siswa mengumpulkan 

informasi berdasarkan pada 5W+1H melalui 

berita yang disiarkan di tv dan menceritakannya 

Kembali dengan kalimatnya sendiri; (4) siswa 

dapat mengajukan dan menjawab pertanyaan 

dengan bahasa yang baik.  

Hasil jawaban pengaplikasian guru terkait 

aspek analisis menunjukkan bahwa guru sudah 

melakukan pembelajaran guna mengasah 

kemampuan siswa dalam menghubungkan 

beberapa informasi atau konsep yang dipahami 

untuk menjawab pertanyaan atau permasalahan 

yang diberikan. Proses pembelajaran yang sesuai 

akan berdampak positif bagi peserta didik. 

Metode pembelajaran yang sesuai mampu 

meningkatkan hasil pembelajaran, seperti 

meningkatkan kemampuan berpikir dan daya 

analisis (Nasution, 2018). 

 

Evaluasi 
Evaluasi merupakan kemampuan yang 

dimiliki oleh seseorang untuk melakukan 

penilaian kredibilitas pada suatu pernyataan atau 

representasi lain dari pendapat seseorang atau 

melakukan penilaian atas suatu kesimpulan 

berdasarkan pada hubungan antara informasi dan 

konsep, dengan pernyataan yang ada pada suatu 

permasalahan.  

Diagram 4. Aspek Evaluasi 

Sumber : Peneliti 

 

Berdasarkan aspek tersebut diperoleh 30 

orang responden menjawab sangat setuju, 33 

orang responden menjawab setuju, dan 2 orang 

responden menjawab tidak setuju atau diperoleh 

sebesar 46,15% responden sangat setuju, 50,76% 

responden setuju, dan 3,07 responden tidak 

setuju. Responden yang memberikan jawaban 

sangat setuju menyampaikan alasannya sebagai 

berikut: (1) peserta didik harus memberikan 

penilaian berdasarkan fakta yang sebenarnya, 

tidak boleh berdasarkan karangan; (2) peserta 

didik perlu melakukan penilaian suatu informasi 

atau permasalahan dengan menggunakan data 

dan alasan yang mendukung; (3) peserta didik 

dapat mengetahui sejauh mana hasil yang baik 

dan kurang baik. Responden yang memberikan 

jawaban setuju menyampaikan alasan sebagai 

berikut: (1) dengan aspek evaluasi siswa dapat 

memberikan jawavan yang lebih kuat karena 

disertai data-data pendukung; (2) peserta didik 

mendapat pengetahuan penting dan membuat 

mereka mahir dalam memecahkan permasalahan; 

(3) aspek evaluasi digunakan untuk memastikan 

uraian yang logis. Sedangkan responden yang 

memberikan jawaban tidak setuju menyampaikan 

alasann, yakni (1) siswa tidak harus mengetahui 

semua informasi berserta alasan-alasannya; (2) 

siswa kelas bawah belum melakukan aspek 

evaluasi. 

Berdasarkan data yang diperoleh, contoh 

pengaplikasian guru dalam mata pelajaran 

bahasa Indonesia terkait aspek evaluasi di 

antaranya (1) peserta didik dapat mengumpulkan 

data yang akurat jika terdapat 

informasi/permasalahan di sekitar lingkungan 

sekolah. Salah satunya tugas wawancara kepada 

tokoh masyarakat. Maka peserta didik diarahkan 

untuk membuat daftar pertanyaan yang akan 

diajukan; (2) peserta didik memahami tabel/data 

informasi pada pelajaran bahasa Indonesia; (3) 

peserta didik dapat membandingkan peristiwa 

alam dalam kehidupan.  

Hasil jawaban pengaplikasian guru terkait 

aspek evaluasi menunjukkan bahwa guru sudah 

melakukan pembelajaran untuk mengasah 

kemampuan siswa dalam menilai suatu informasi 

atau permasalahan dengan menggunakan data 

dan alasan yang mendukung. Model 

pembelajaran yang dapat mengarahkan peserta 

didik untuk mempu menilai indormasi atau 

permasalahan berdasarkan data yaitu model 

problem based learning. Model problem based 

learning berpengaruh pada peningkatan 

pemahaman mata pelajaran Bahasa Indonesia 

siswa SD (Sari, 2021). 

Inferensi 
Inferensi merupakan kemampuan siswa 

dalam mengidentifikasi informasi atau konsep 

yang relevan dari suatu masalah/pertanyaan dan 

menghubungkannya dalam membuat simpulan.  
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Diagram 5. Aspek Inferensi 

Sumber : Peneliti 

 

Berdasarkan aspek tersebut diperoleh 26 

orang responden memberikan jawaban sangat 

setuju dan 39 orang responden memberikan 

jawaban setuju atau diperoleh sebesar 40% 

responden sangat setuju dan 60% responden 

setuju. Responden yang memberikan jawaban 

sangat setuju menyampaikan alasannya, yakni 

(1) dengan aspek inferensi peserta didik mampu 

mencari solusi; (2) untuk melatih peserta didik 

memahami dengan cara mengintegrasikan atau 

menginterpretasikan informasi yang diperoleh 

atau informasi yang dihasilkan; (3) aspek 

inferensi diperlukan agar kesimpulan yang dibuat 

sesuai dengan informasi yang tersedia. 

Responden yang memberikan jawaban setuju 

menyampaikan alasan sebagai berikut: (1) 

peserta didik perlu melakukan identifikasi 

informasi atau konsep yang relevan dari suatu 

permasalahan atau pernyataan dan 

menghubungkannya dalam membuat simpulan 

karena untuk membuat simpulan dibutuhkan 

informasi/konsep yang akurat. Informasi yang 

tidak relevan akan menjadikan simpulan yang 

keliru; (2) peserta didik memberikan jawaban 

atas suatu permasalahan berdasarkan data; (3) 

agar apa yang disampaikan peserta didik 

mempunyai kebenaran. 

Berdasarkan data yang diperoleh, contoh 

pengaplikasian guru dalam mata pelajaran 

bahasa Indonesia terkait aspek inferensi adalah 

(1) pada saat peserta didik mendapatkan 

informasi yang salah misalnya dalam penyebaran 

berita hoax, siswa tidak langsung mempercayai 

hal tersebut. Peserta didik akan mencari tahu dan 

melakaukan identifikasi sesuai informasi atau 

data yang relevan; (2) peserta didik melakukan 

identifikasi informasi atau konsep dari suatu 

permasalahan atau pernyataan dan 

menghubungkannya dengan membuat suatu 

simpulan; (3) peserta didik memberikan 

argumennya berkaitan dengan suatu kondisi yang 

belum pernah dialami sebelumnya, misalnya 

wabah virus Corona yang masih melanda. Hasil 

jawaban pengaplikasian guru terkait aspek 

inferensi menunjukkan bahwa guru sudah 

melakukan pembelajaran guna mengasah 

kemampuan peserta didik dalam melakukan 

identifikasi informasi atau konsep yang relevan 

dari suatu permasalahan/pertanyaan dan 

menghubungkannya dalam membuat suatu 

simpulan. 

 

Eksposisi 
Eksposisi merupakan kemampuan yang 

dimiliki siswa dalam memberikan suatu alasan 

berupa bukti atau data konsep dalam 

menjelaskan suatu informasi atau menyampaikan 

pendapat mengenai suatu permasalahan. 

 
Diagram 6. Aspek Eksposisi 

Sumber : Peneliti 

 

Berdasarkan aspek tersebut diperoleh 29 

orang responden memberikan jawaban sangat 

setuju dan 36 orang responden memberikan 

jawaban setuju atau diperoleh sebesar 44,61% 

responden sangat setuju dan 55,38% responden 

setuju. Responden yang memberikan jawaban 

sangat setuju menyampaikan alasan sebagai 

berikut: (1) aspek eksporsisi digunakan agar 

peserta didik dapat mengetahui data atau konsep 

yang dilakukan; (2) aspek ini akan menanamkan 

keadilan sehingga siswa dapat menerapkan rasa 

adil dalam menentukan keputusan; (3) selain itu, 

aspek ini juga mendorong anak terbiasa 

menyampaikan fakta dan data.  

Responden yang memberikan jawaban 

setuju menyampaikan alasannya, yakni (1) 

pembelajaran di sekolah diharapkan memberikan 

penataan nalar, berpikir kritis, menentukan sikap 

siswa serta mampu menerapkannya dalam 

kehidupan sehari-hari; (2) peserta didik masih 

mengalami kesulitan dalam memberikan alasan 

dan menjelaskan berupa data-data dan konsep, 

tetapi ketika data yang disajikan sudah dalam 

bentuk tabel/diagram masih memungkinkan 

untuk dapat dipahami oleh peserta didik; (3) 

dengan terbiasa menyampaikan pendapat, peserta 
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didik akan dapat berkomunikasi untuk 

menyampaikan permasalahan. 

Berdasarkan data yang diperoleh, contoh 

pengaplikasian guru dalam mata pelajaran 

bahasa Indonesia terkait aspek eksposisi adalah 

(1) pada tugas wawancara atau laporan, peserta 

didik akan mencatat data beserta sumber 

informasinya; (2) siswa melakukan presentasi 

kerja kelompok di depan kelas untuk 

menyampaikan hasil diskusi pendapat 

kelompoknya disertai dengan bukti berupa 

laporan hasil kerja kelompoknya; (3) aspek 

eksposisi dapat digunakan untuk melatih peserta 

didik mencari informasi dari berbagai sumber, 

misalnya internet, wawancara, dll.  

Hasil jawaban pengaplikasian guru terkait 

aspek eksposisi menunjukkan bahwa guru sudah 

melakukan pembelajaran guna mengasah 

kemampuan siswa dalam memberikan alasan 

berupa bukti atau data konsep dalam 

menjelaskan suatu informasi atau menyampaikan 

pendapat mengenai suatu permasalahan. Dalam 

penelitian lain dikemukakan bahwa aspek 

eksposisi dalam pembelajaran bahasa Indonesia 

merupakan pondasi perkembangan kemampuan 

berbahasa secara umum (Cahyono et. al, 2022). 

 

Regulasi Diri 
Regulasi diri merupakan kemampuan 

siswa dalam mengambil keputusan, menetapkan 

pilihan, dan mengaitkan dengan pengalaman 

pribadi berdasarkan informasi atau permasalahan 

yang diberikan. 

 
Diagram 7. Aspek Regulasi Diri 

Sumber : Peneliti 

 

Berdasarkan aspek tersebut diperoleh 26 

orang responden memberikan jawaban sangat 

setuju dan 39 orang responden memberikan 

jawaban setuju atau diperoleh 40% responden 

sangat setuju dan 60% responden setuju. 

Responden yang memberikan jawaban sangat 

setuju menyampaikan alasan sebagai berikut: (1) 

aspek regulasi diri diperlukan agar peserta didik 

mempunyai sifat berani dalam mengambil suatu 

keputusan; (2) siswa-siswa perlu memiliki 

kemampuan mengambil keputusan, menetapkan 

pilihan, dan mengaitkan dengan pengalaman 

pribadi berdasarkan informasi atau permasalahan 

yang diberikan. Hal ini perlu diterapkan pada 

peserta didik agar mereka terbiasa menggunakan 

daya nalarnya untuk mengaitkan permasalahan 

yang dihadapi dengan pengalaman pribadi yang 

dimilikinya; (3) selain itu, aspek regulasi diru 

juga digunakan supaya peserta didik belajar dari 

usia dini untuk bisa menentukan hal yang baik 

dan buruk dari suatu tindakan yang dilakukan. 

 Responden yang memberikan jawaban 

setuju menyampaikan alasannya, yakni (1) aspek 

ini diperlukan karena dengan memiliki 

kemampuan mengambil keputusan, menetapkan 

pilihan, dan mengaitkannya dengan pengalaman 

pribadi berdasarkan informasi atau permasalahan 

yang diberikan maka peserta didik mampu 

meningkatkan kemampuan mereka dalam 

berpikir kritis dan pengalaman pribadi bisa 

menjadi informasi tambahan untuk memecahkan 

permasalahan atau melakukan pengambilan 

keputusan dalam kehidupan sehari-hari; (2) 

aspek regulasi diri juga diperlukan dalam suatu 

tindakan siswa akan dihadapkan pada pilihan di 

mana mereka akan menentukan suatu hal yang 

memiliki hubungan erat dengan pengalaman 

yang pernah mereka alami; (3) selain itu, dengan 

aspek ini peserta didik diharapkan dapat 

menyelesaikan permasalahan dengan cepat.  

Berdasarkan data yang diperoleh, contoh 

pengaplikasian guru dalam mata pelajaran 

bahasa Indonesia terkait aspek regulasi diri 

adalah sebagai berikut: (1) pada kegiatan 

berdiskusi dengan kelompok kecil peserta didik 

dapat berlatih melakukan pengambilan 

keputusan, menetapkan suatu pilihan, dan 

mengaitkan dengan pengalaman pribadi 

berdasarkan informasi atau permasalahan yang 

diberikan; (2) siswa membuat atau mengisi data 

identitas diri atau daftar riwayat hidup; (3) 

peserta didik mampu berdiskusi untuk 

merumuskan simpulan  dan melakukan 

pengambilan keputusan dari hasil diskusi. Hasil 

jawaban pengaplikasian guru terkait regulasi diri 

menunjukkan bahwa guru sudah melakukan 

pembelajaran guna mengasah kemampuan siswa 

dalam mengambil keputusan, menetapkan 

pilihan, dan mengaitkan dengan pengalaman 

pribadi berdasarkan informasi atau permasalahan 

yang diberikan. 

 

SIMPULAN 

     Hasil dari penelitian ini adalah bahwa 

guru sekolah dasar sudah mengaitkan proses 

berpikir kritis dalam pembelajaran bahasa 
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Indonesia. Guru sekolah dasar menganggap 

bahwa kemampuan berpikir kritis sangat penting 

karena berdasarkan survei yang dilakukan 

menurut enam aspek dalam berpikir kritis, yaitu 

interpretasi, analisis, evaluasi, inferensi, 

eksposisi, dan regulasi diri diperoleh hasil 

sebesar 43,84% responden sangat setuju, 55,38% 

responden setuju, dan 0,78% responden tidak 

setuju. Angka tersebut menunjukkan bahwa guru 

memberikan respon sangat setuju dan setuju 

terkait enam aspek yang terkandung dalam 

berpikir kritis dan kaitannya dengan 

pembelajaran bahasa Indonesia di sekolah dasar. 

Dengan demikian berpikir kritis walaupun 

dianggap proses berpikir tingkat tinggi, tetapi 

perlu ditanamkan sejak dini agar siswa mampu 

memecahkan masalah dengan objektif dan 

didasarkan pada data serta fakta sebelum 

mengambil sebuah simpulan. 
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